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Abstrak

Pendidikan merupakan sebuah esensi yang disentralkan dalam hati
manusia. Menurut al-Ghazali bahwa subtansi manusia bukanlah terletak pada
unsur-unsur yang ada pada fisiknya melainkan berada pada hatinya, begitu pula
menurut Ibnu Khaldun dalam subtansi yang dinukilkan oleh al-Ghazali bahwa
sosial masyarakat dapat menjadi pendorong untuk mencapai sebuah kesan ke
dalam sentral manusia yaitu hati. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
menganalisis bagaimana pemikiran al-Ghazali dan Ibnu Khaldun tentang manusia
dan untuk mengetahui korelasi antara pemikiran al-Ghazali dan Ibnu Khaldun
tentang manusia dalam prespektif pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk jenis penelitian
kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
bersandarkan kepada sumber primer dan didukung oleh beberapa sumber-sumber
sekunder baik itu dalam bentuk catatan, jurnal, buku, dan dokumentasi lainnya.

Hasil penelitian ini mengunggah bahwa pemikiran antara imam al-Ghazali
dan Ibnu Khaldun tentang manusia dalam prespektif pendidikan islam tidak cukup
hanya sekedar memberi nasehat, akan tetapi lebih menekankan kepada seorang
pendidik ataupun pengasuh disetiap lembaga pendidikan untuk dapat menelaah
dari pengertian hakekat manusia sebagaimana pemikiran imam al-Ghazali dan
juga dalam lingkup sosiologi sebagaimana pemikiran imam Ibnu Khaldun dengan
memahami letak peran manusia sebagai khalifah didunia, haruslah memiliki
kekuatan untuk mengolah alam dengan menggunakan segenap daya dan potensi
yvang dimilikinya. Sebagai ‘abd yang harus melaksanakan seluruh usaha dan
aktifitasnya dalam rangka ibadah kepada Allah SWT. Dengan pandangan yang
terpadu ini maka sebagai khalifah tidak akan berbuat sesuatu yang mencerminkan
kemungkaran atau bertentangan dengan kehendak Allah SWT. Untuk dapat
melaksanakan fungsi kekhalifahan dan ibadah dengan baik, manusia perlu
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diberikan pendidikan, pengajaran, pengalaman, ketrampilan, tekhnologi dan
sarana pendukung lainnya. Ini menunjukkan konsep khalifah dan ibadah dalam al-
Qur’an erat kaitannya dengan pendidikan.

Key word: korelasi, pemikiran al-Ghazali dan Ibnu Khaldun, pendidikan islam

Abstract

Education is an essence centered in human heart. According to Al-Ghazali,
human substance is not located in the physical elements but in their heart. Similarly,
according to Ibnu Khaldun, in the substance quoted by Al-Ghazali that social
society can be a driver to achieve an impression in the humans’ center part namely
heart. This research aims to find out and analyze how Al-Ghazali and Ibnu Khaldun
thoughts about humans as well as to know the correlation between Al-Ghazali and
Ibnu Khaldun’s thoughts about humans in the perspective of Islamic education.

This research is a qualitative research and classified as library research.
Data collection technique in this study was based on primary sources supported by
several secondary sources both in the form of notes, journals, books, and other
documents.

The results show that the thoughts of Al-Ghazali and Ibnu Khaldun about
humans in the perspective of Islamic education are not merely about giving advice,
but emphasizing educators or caregivers in every institution to really understand
the human nature as stated by Al-Imam Ghazali and in the sociology scope as stated
by Ibnu Khaldun. By understanding the role of human as caliphs in the world, they
must have the power to cultivate nature by using all their potential as' abd (servant
of God) who must carry out all their efforts and activities in worshiping Allah SWT.
With this integrated view, as caliphs, they will not do something that reflects
disobedience or contradictory to the will of Allah SWT. To carry out the function of
the Caliph and worship well, humans need to be given education, teaching,
experience, skill, technology and other supporting facilities. This shows the concept
of caliph and worship in the Qur'an is closely related to education.

Key Word: The Correlation, al-Ghozali and lbnu Khaldun Thoughts, Islamic
Education prespective.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam telah berlangsung kuranglebih 14 abad, yakni sejak Nabi
Muhammad diutus sebagai Rasul. Pada awalnya pendidikan berlangsung secara
sederhana, dengan masjid sebagai pusat proses pembelajaran, al-Qur’an dan Hadits
sebagai kurikulum utama dan Rasullulah sebagai guru dalam proses pendidikan
tersebut. Setelah Rasulullah wafat Islam terus berkembang keluar jazirah Arab.

Sejalan dengan itu pendidikan Islam pun terus berkembang. Kurikulum pendidikan,



misalnya, yang sebelumnya terbatas pada al-Qur’an dan Hadits berkembang dengan
dimasukanya ilmu-ilmu baru yang berasal dari luar Jazirah Arab yang telah
mengalami kontak dengan Islam baik dalam bentuk peperangan maupun dalam
bentuk hubungan damai (Kholig, 1999:v).

Sejarah menunjukan bahwa perkembangan kegiatan kependidikan pada
masa klasik Islam telah membawa Islam sebagai jembatan pengembangan keilmuan
dari keilmuan klasik menuju keilmuan modern. Tidak heran jika Islam telah banyak
melahirkan tokoh-tokoh besar yang tidak sedikit kontribusinya dalam
pembangunan Islam itu sendiri seperti, Imam al-Ghazali dan Ibnu Khaldun. Tentu
nama al-Ghazali sudah tidak asing lagi di telinga kita. Al-Ghazali adalah seseorang
yang ada dalam literatur Islam yang telah diakui sebagai ulama’ sekaligus ilmuwan
dan dianggap sebagai tokoh fenomenal pada zamanya. Kecerdasan pemikiranya
telah membuat banyak orang kagum, bukan saja dari kalangan umat Islam bahkan
juga para cendekiawan barat. Hasil karya ilmiahnya yang sangat banyak dan
meliputi berbagai disiplin keilmuan menjadi bukti betapa produktifnya beliau ini
(Igbal, 2013: 1).

Al-Qur’an adalah sumber utama dari inspirasi al-Ghazali. Al-Qur’an
menjadi dasar pemikiran, bidang perhatian, sikap dasar dan nilainya. Kepercayaan
kepada kemampuannya untuk mencapai sasaran yang terjauh dan betapa
pentingnya pengetahuan serta fungsinya, kesemuanya itu bagi al-Ghazali
bersumber dari al-Qur’an. (Othman 1987:2).Konsep pemikiran al-Ghazali tentang
manusia sangat komprehensif, yang menyatakan bahwa pengenalan hakikat diri
adalah dasar untuk mengenal Tuhan. Al-Ghazali merupakan salah satu ulama yang
juga pemikir besar muslim yang karya-karyanya banyak menyinggung masalah
manusia. Beliau merupakan orang yang ulet dalam mencari dan menggeluti segala
pengetahuan yang hendak diketahuinya untuk mencapai keyakinan dan hakikat dari
suatu kebenaran.

Demikian pula Ibnu Khaldun adalah seorang tokoh besar di dunia Islam,
yang telah berhasil memaparkan buah pikiranya dalam kitab Mukaddimah sebagai
karya monumental, yang mengangkat nama dan martabatnya di dunia keilmuan,

sehingga pemikir-pemikir barat mengakuinya sebagai seorang pemikir muslim



yang sangat dikagumi pada masa itu (Kholiq dkk, 1999: 3). Pemikirannya tentang
manusia dan pendidikan berdasar pada kemampuanya dalam memecahkan berbagai
persoalan masyarakat seperti perihal sifat dan kodrat manusia, pengaruh iklim dan
pekerjaan pada watak golongan manusia, serta metode pendidikan yang paling baik.
Metode pendidikan yang baik menurutnya, tidak lepas dari pandanganya mengenai
hakikat manusia itu sendiri. Formulasi tujuan juga tidak lepas dari bagaimana
manusia didefinisikan (Rohman, 2009:ix).

Berdesarkan uraian diatas dapat disimpulakan bahwa ada persamaan
pemikrian kedua tokoh antara al-Ghzali dan Ibnu Khaldun mengenai manusia,
yakni pada pandangannya mengenai kesempurnaan manusia itu terletak pada
spiritualitasnya. Semakin spiritual, semakin sempurna pula seorang manusia.
Terlebih jika spiritualitasnya itu dilengkapi dengan pengetahuan yang memadahi
tentang wujud-wujud yang ada, baik tampak maupun yang tidak tampak. Jadi,
kesempurnan itu terletak pada perpaduan, pencakupan atau penggabungan antara
hati (wilayah spiritualitas) dan akal (wilayah pengetahuan).

Dari gambaran diatas yang menjadikan penulis tertarik untuk mengkaji
lebih dalam tokoh peimikir al-Ghazali dan Ibnu Khaldun yang kemudian
diharapkan dapat memperoleh inovasi dan alternatif dalam mengembangkan
Pendidikan Islam. Tujuan penelitian ini (1) untuk mengetahui dan menganalisis
bagaimana korelasi antara pemikiran al-Ghazali dengan Ibnu Khaldun tentang
manusia. (2) untuk mengetahui implikasi kedua pemikiran antara al-Ghazali dengan
Ibnu Khaldun terhadap pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN

Metodologi adalah ilmu atau cara yang digunakan untuk memperoleh suatu
kebenaran dengan menggunakan penelusuran urutan atau tatacara tertentu sesuai
dengan apa yang akan dikaji atau diteliti secara ilmiah. Ada dua hal penting dalam
metode vyaitu cara dalam melakukan sesuatu dan sebuah rencana dalam
pelaksanaannya. Adapun fungsinya sebagai alat untuk mencapai sebuah tujuan,
(Ningrat:1989:7).



Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (library research), yaitu
sautu cara kerja yang bermanfaat untuk mengetahui pengetahuan ilmiah dari suatu
dokumen tertentu atau beberapa literatur lain yang dikemukakan oleh para ilmuwan
di masa sekarang (Masri, 1989:45).Selanjutnya jenis penelitian ini adalah
penenlitian kualitatif yang dimana berfungsi untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiyah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai intrumen kunci, obyek dalam penelitian ini adalah obyek yang alamiyah,
atau natural setting. Obyek yang alamiyah adalah obyek yang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peniliti (Sugiyono, 2012: 1-2). Penelitian ini bersifat deskriptif
analitis, artinya metode deskriptif analisis untuk mendeskripsikan kebenaran makna
yang tersirat dalam penelitian yang akan dianalisis sehingga menjabarkan
bagaimana kerangka filosofis dari al-Ghazali dan Ibnu Khaldun.

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu teknik
pengumpulan data melalui tulisan, gambar, atau karya-karya yang monumental
(Sugiyono, 2012: 82). Termasuk buku-buku tentan gpedapat, teori, dalil, konsep,
atau hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian (Nawawi, 1989:
133).Penelitian ini tergolong dalam dalam penelitian pustaka yang bersifat
kualitatif deskriptif, maka obyek material penelitian ini adalah kepustakaan dari
beberapa karya Al-Ghazali dan Ibnu Khaldun, baik itu berupa buku-buku maupun
dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan konsep pemikiran Al-Ghazali dan
Ibnu Khaldun.

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder.

a. Data primer
Adalah tulisan-tulisan ataupun karya tulis dari tokoh yang diteliti,
yang berkaitan dengan pembahsaan tulisan ini. Buku-buku yang dimaksud
adalah: IThya Ulumuddin (Al-Ghazali), buku Mugaddimah (lbnu Khaldun),

Bidayatul Hidayah (Al-Ghozali)

b. Data Sekunder
Berupa karya-karya lain yang telah ditulis oleh orang lain yang

masih berhubungan dengan pembahasan penelitian skripsi ini. Serta data



penunjang diambil dari jurnal, buku, majalah, dokumen, internet, dan lainya

yang masih relevan dengan penulisan skripsi ini. Buku yang dimaksud

yaitu: figih bulughul marom (Syaikh Hafidz Hijr al-‘Asgalani), lhya

‘Ulumuddin terjamah, Muqgoddimah terjamah.

Analisis adalah serangkaian upaya sederhana tentang bagaimana data
penelitian pada gilirannya dikembangkan dan diolah ke dalam kerangka kerja
sederhana (zed, 2004: 70). Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis isi (content analysis), merupakan analisis data yang mendasarkan pada isi
dari data deskriptif (Narbuko dan Achmad, 2010: 65). Teknik melakukan analisis
data ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen resmi
ataupun buku-buku teks, baik itu bersifat teoritis maupun empiris. Kegiatan analisis
ditujukan untuk mengetahui makna, kedudukan dan hubungan antara konsep
kebijakan, kegiatan dan peristiwa yang terjadi untuk mengetahui manfaat, hasil atau
dampak dari hal-hal tersebut (Sukmadinata, 2012: 80-81).

PEMBAHASAN

a. Konsep pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan Islam
Dalam pandangan al-Ghazali yang dikutip oleh Mahmud dalam
bukunya pemikiran pendidikan Islam mengatakan bahwa sentral dalam
pendidikan adalah sebuah esensi dari manusia yang mana disentralkan dalam
hati manusia. Menurutnya subtansi manusia bukanlah terletak pada unsur-
unsur yang ada pada fisiknya melainkan berada pada hatinya, sehingga
pendidikan diarahkan pada pembentukan akhlak yang mulia. Tugas guru
tidakhanya mencerdaskan pikiran, melainkan membimbing, mengarahkan,
meningkatkan dan mensucikan hati untuk mendekatkan diri kepada Allah. Jadi
peranan guru disini tidak hanya mentransfer ilmu melainkan mendidik.
b. Konsep pemikiran Ibnu Khaldun tentang pendidikan Islam
Ibnu Khaldun melihat manusia tidak terlalu menekankan pada
kepribadiannya, menurutnya:
“ Manusia bukan merupakan produk nenek moyangnya, akan tetapi
produk sejarah, lingkungan sosial, lingkungan alam, adat istiadat,



karena itu lingkungan sosial merupakan tanggung jawab dan sekaligus
memberikan corak prilaku seorang manusia”.

Ibnu Kaldun memandang manusia sebagai makhluk yang berbeda dengan
makhluk lainnya. Manusia, kata Ibnu khaldun adalah makhluk yang mampu
berfikir, oleh karena itu ia mampu melahirkan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi, dari itulah manusia tidak hanya membuat kehidupan, tetapi juga
menaruh perhatian terhadap berbagai cara, guna memperoleh makna hidup
yang dari proses inilah menghasilkan sebuah peradaban.

Persamaan Pemikiran Pendidikan al-Ghazali Dan Ibnu Khaldun
Dari pemaparan pemikiran-pemikiran pendidikan Al-Ghazali dan lbnu

Khaldun yang dipaparkan diatas dapat diketahui persamaan pemikiran

pendidikan keduanya, yakni:

1) Pendidikan memegang peranan penting dalam Islam.

2) Keduanya memegang pendapat empirisme, bahwa manusia lebih
dipengaruhi lingkungannya, keluarga maupun masyarakatnya, juga
pendidikan.

3) Pendidik harus mengajarkan sesuatu yang sesuai dengan peserta didik.

4) Yang pertama harus diajarkan pada peserta didik adalah Al-Qur’an.

Perbedaan Pemikiran Pendidikan al-Ghazali Dan Ibnu Khaldun
Dari pemaparan pemikiran-pemikiran pendidikan Al-Ghazali dan lbnu

Khaldun yang dipaparkan di atas dapat diketahui perbedaan pemikiran

pendidikan keduanya, yakni:

1) Pemikiran al-Ghazali lebih condong pada tasawuf, sementara lbnu
Khaldun lebih kepada sosiologis antropologis.

2) Tujuan pendidikan menurut al-Ghazali fokus pada mengenal diri untuk
lebih dekat kepada Allah SWT dengan menanamkan jiwa yang takut
pada sang Khalig, sementara Ibnu Khaldun memperhitungkan aspek

keduniaan selain aspek akhirat.



SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti
terhadap permasalahan yang ada dalam rumusan masalah penelitian mengenai
pemikiran al-Ghazali dan Ibnu Khaldun tentang manusia dalam prespektif
pendidikan Islam, maka dapat disimpulkan bahwa:

Menurut Imam al-Ghazali,puncak kesempurnaan manusia ialah
seimbangnya peran akal dan hati dalam membina ruh manusia. Begitu juga menurut
Ibnu Khaldun Yang membedakan antara manusia dengan binatang adalah
kemampuan sapiens, economicus, dan religius, hal ini dikarenakan manusia
memiliki perangakat yang tidak dimiliki oleh binatang yaitu akal dan kemampuan
berfikir, binatang hanya memiliki nafsu syahwat, tidak mempunyai akal.
Sedangkan yang membedakan antara manusia dengan malaikat adalah manusia
mempunyai akal dan nafsusyahwat, sedang malaikat hanya mempunyai akal, tidak
mempunyai nafsu syahwat. Maka dengan akalnya manusia mempunyai bagian
tingkah laku seperti bagian yang dimiliki oleh malaikat, dan dengan tabiatnya/nafsu
syahwatnya manusia memiliki bagian tingkah laku seperti bagian yang dimiliki
oleh binatang. Oleh karena itu apabila tabiatnya/nafsu syahwatnya itu mengalahkan
akalnya maka dia akan lebih jelek dari pada binatang. Dan begitu juga sebaliknya
apabila akalnya dapat mengalahkan tabiatnya/nafsu syahwatnya maka dia lebih
baik dari pada malaikat. Manusia diciptakan Allah SWT dalam struktur yang paling
baik diantara makhluk yang baik. la juga dilahirkan dalam keadaan fitrah, bersih
dan tidak ternoda. Pengaruh-pengaruh yang datang kemudianlah yang akan
menentukan seseorang dalam mengemban amanat sebagai khalifah-Nya.

Jadi sasaran inti dari pendidikan adalah kesempurnaan akhlak manusia,
dengan membina ruh. Secara ringkas tujuanpendidikan Islam menurut al-Ghazali
dan Ibnu Khaldun dapat di klasifikasikan menjadi tiga, yaitu:

1) Tujuan mempelajari ilmu adalah membentuk insan kamil ( manusia
sempurna) dengan tedensimen dekatkan diri kepada Allah.

2) Tujuan pendidikan Islam adalah mengantarkan peserta didik mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

3) Tujuan utama pendidikan Islam adalah pembentukan Akhlakul Karimah.
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